JADWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal 23 Juni - 25 Juni 2025

Tanggal Efektif 30 Juni 2025
Masa Penawaran Umum 2 Juli - 7 Juli 2025
Tanggal Penjatahan 7 Juli 2025
Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik 8 Juli 2025
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek

Indonesia 9 Juli 2025

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

PROSPEKTUS RINGKAS

KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA
KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT
DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF.
PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS. |

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA
DIATUR DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 41/
POJK.04/2020 TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN PENAWARAN
UMUM EFEK BERSIFAT EKUITAS, EFEK BERSIFAT UTANG, DAN/ATAU
SUKUK SECARA ELEKTRONIK (“PERATURAN OJK NO. 41/2020”) YANG
MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN UMUM, PENJATAHAN,
DAN DISTRIBUSI SAHAM SECARA ELEKTRONIK.

Sebanyak-banyaknya 2.205.882.400 (dua miliar dua ratus lima juta delapan
ratus delapan puluh dua ribu empat ratus) saham biasa atas nama dengan nilai
nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham ("Saham Yang Ditawarkan”)
atau mewakili sebanyak-banyaknya 15% (lima belas persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan
kepada masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara sebesar Rp100
(seratus Rupiah) sampai Rp105 (seratus lima Rupiah) setiap saham, yang
harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum adalah
sebesar sebanyak-banyaknya Rp231.617.652.000 (dua ratus tiga puluh satu
miliar enam ratus tujuh belas juta enam ratus lima puluh dua ribu Rupiah).
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam
Penawaran Umum ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang
saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum secara proforma
menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum

Setelah Penawaran Umum

HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN IS| PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN

RINGKAS INL

PT INDOKRIPTO KOIN SEMESTA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS

INDOKRIPTO
KOIN SEMESTA
PT INDOKRIPTO KOIN SEMESTA TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Aktivitas perusahaan holding dan konsultasi manajemen lainnya serta
Kegiatan Bursa Berjangka, Bursa Aset Kripto, dan Jasa Kustodian Aset Kripto melalui Perusahaan Anak
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat
CFX Tower Lantai 8,

Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Keterangan Jumlah  Nominal @Rp100 (%) Jumiah Saham Nominal @Rp100 ) Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 35-36,
Saham per saham e per saham 4 Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan
(Rp) (Rp) Indonesia 12950
Modal D.asar 20.000.000.000 2.000.000.000.000 20.000.000.000 2.000.000.000.000 Telepon +62-21-520-5616
MDg:rl‘ %'it:e'?gftka" website: www.indokriptokoinsemesta.co.id
Penuh email: corporate.secretary@indokriptokoinsemesta.co.id
PT Megah Perkasa « »
Investindo 3.527.001.000 352.700.100.000 28,22 3.527.001.000 352.700.100.000 23,98 PENAWARAN UM.UM .PERDANA SAHAM (“PENAWARAN L.jMUM ) .
PT Bahana Nusantara Sebanyak-banyaknya 2.205.882.400 (dua miliar dua ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu empat ratus) saham biasa atas nama dengan
Indojaya 2931.249.000 293.124.900.000 2345 2.931.249.000 293.124.900.000 19,93 nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham ("Saham Yang Ditawarkan”) atau mewakili sebanyak-banyaknya 15% (lima belas persen) dari
Ir. H. Budi Mardiono ~ 1.166.750.000 116.675.000.000 9,33 1.166.750.000 116.675.000.000 7,93 modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp100
PT Teknologi Anak (seratus Rupiah) sampai Rp105 (seratus lima Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan
Nusantara 750.000.000  75.000.000.000 6,00 750.000.000  75.000.000.000 510 | melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah sebesar Rp231.617.652.000 (dua ratus tiga puluh
PT Cakrawala satu miliar enam ratus tujuh belas juta enam ratus lima puluh dua ribu Rupiah).
PT'Bd?‘ag‘alf‘bad' 500.000.000  50.000.000.000 400 500.000.000 ~ 50.000.000.000 340 | Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
uta rerkasa di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas
PTT::jI;?lﬁg:matika 500.000.000  50.000.000.000 400 500.000.000 50.000.000000 340 | o pagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Perkasa 500.000.000  50.000.000000 400 500.000.000  50.000.000.000 3,40 PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK
PT Graha Putra °
Mentari 500.000.000  50.000.000.000 4,00 500.000.000 50.000.000.000 3,40
PT Harmoni Sentosa ] a a n a
Nusantara 500.000.000  50.000.000.000 4,00 500.000.000 50.000.000.000 3,40
PT Mantra Permata . . .
Sejahtera 468.750000 46.875.000.000 3,75 468.750.000  46.875.000.000 3,19 PT Ciptadana Sekuritas Asia
PT Surya Digital PENJAMIN EMISI EFEK
Gemilang 468.750.000  46.875.000.000 3,75 468.750.000  46.875.000.000 3,19 . K
PT Energi Harmoni Akan Ditentukan Kemudian
Perkasa 375.000.000  37.500.000.000 3,00 375.000.000  37.500.000.000 2,55 Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment)
PT Sentra Dana
Kapita 187500000 18750000000 150 187500000 18.750.000000 1,27 Terhadap Penawaran Umum Perseroan
PT Arunika Harmoni RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEAMANAN ATAU SERANGAN SIBER, YANG DAPAT MEMBERIKAN
Semesta 125.000.000 12.500.000.000 1,00 125.000.000  12.500.000.000 0,85 DAMPAK NEGATIF TERHADAP KEGIATAN USAHA, KONDISI KEUANGAN, KINERJA OPERASIONAL, DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
Masyarakat - - 2.205.882.400 220.588.240.000 15,00 DAN PERUSAHAAN ANAK. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.
J"B’!&'},Mpmn dan RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA
Disetor Penuh __12.500.000.000 1.250.000.000.000 100,00 14.705.882.400 1.470.588.240.000 100,00 PENAWARAN UMUM INI, MENGINGAT TERBATASNYA JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN, MAKA TERDAPAT
Jumlah Saham dalam KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN MENJADI TIDAK LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK
Portepel 7.500.000.000 750.000.000.000 5.294.117.600 529.411.760.000 DAPAT MEMPREDIKS| APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA
(“BEI")

Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-banyaknya
2.205.882.400 (dua miliar dua ratus lima juta delapan ratus delapan puluh
dua ribu empat ratus) saham yang berasal dari portepel, Perseroan juga akan
mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum
Penawaran Umum sebanyak 12.500.000.000 (dua belas miliar lima ratus juta)
saham atau mewakili sebanyak 85% (delapan puluh lima persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum.
Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan Perseroan pada BEI
adalah sebanyak-banyaknya 14.705.882.400 (empat belas miliar tujuh ratus
lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu empat ratus) saham biasa atas
nama atau mewakili sebanyak 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum.

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini akan dicatatkan
di BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas
PT Indokripto Koin Semesta Tbk No. S-05693/BEI.PP3/06-2025 tanggal 11 Juni
2025 yang telah diterima Perseroan dari BEI. Apabila syarat-syarat pencatatan
saham tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum batal demi hukum dan
pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan
sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 4
Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan
Sektor Keuangan, Lembaran Negara No. 4 Tahun 2023, Tambahan Lembaran
Negara No. 6845 (“UUPPSK”), Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Penawaran Umum Perdana PT Indokripto Koin Semesta Tbk No. 76 tanggal
12 Maret 2025, sebagaimana diubah dengan (i) Akta Perubahan | Dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham
PT Indokripto Koin Semesta Tbk No. 119 tanggal 25 April 2025, (ii) Akta Perubahan
Il Dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perdana Saham PT Indokripto Koin Semesta Tbk No. 54 tanggal 5 Juni 2025,
dan (i) Akta Perubahan Ill Dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham PT Indokripto Koin Semesta Tbk
No. 96 tanggal 13 Juni 2025, yang seluruhnya dibuat oleh dan antara Perseroan
dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yang seluruhnya dibuat di hadapan
Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta (“Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek”), dan Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum (“Peraturan No. IX.A.2").
Sehubungan dengan Penawaran Umum, tidak dibutuhkan persetujuan dan
persyaratan dari instansi berwenang.

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan atas pencatatan saham Perseroan
sebelum pernyataan pendaftaran.

Perseroan tidak memiliki saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan
sendiri (saham treasury).

PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA
Harga Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan
dan negosiasi antara Pemegang Saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding)
yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2025 sampai dengan tanggal 25 Juni
2025. Rentang harga Penawaran Awal berada pada kisaran harga Rp100
(seratus Rupiah) sampai dengan Rp105 (seratus lima Rupiah) per saham.
Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal yang telah dilakukan oleh
Penjamin Emisi Efek dengan melakukan kegiatan penjajakan kepada para
investor, ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rpe (e Rupiah) per saham, dan
dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti berikut:

« Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

Permintaan dari calon investor yang berkualitas;

Kinerja keuangan Perseroan;

Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah
singkat, prospek usaha, dan keterangan mengenai industri yang terkait
dengan Perseroan; dan

« Status dari perkembangan terakhir Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini setelah dikurangi biaya-
biaya yang berhubungan dengan Penawaran Umum ini akan digunakan untuk:
1. Sekitar 85% (delapan puluh lima persen) akan diberikan kepada
Perusahaan Anak, yaitu PT Central Finansial X (“CFX”), dalam bentuk
penyertaan modal yang akan digunakan untuk modal kerja (Operational
Expenditure) atas kegiatan operasional.

Sisanya akan diberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu PT Kustodian Koin
Indonesia (“ICC”), dalam bentuk penyertaan modal yang akan digunakan
untuk modal kerja (Operational Expenditure) atas kegiatan operasional.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan lkhtisar Data Keuangan Penting Perseroan
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan
2022. Data-data keuangan penting tersebut berasal dari Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024, 2023 dan 2022 yang telah diaudit oleh KAP Amir Abadi
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam Laporan
Auditor Independen No. 01009/2.1030/AU.1/05/1169-1/1/V1/2025 tertanggal
18 Juni 2025, yang ditandatangani oleh Jul Edy Siahaan (Izin Akuntan Publik
No. 1169) dengan opini wajar tanpa modifikasian.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

n

(dalam Rupiah)
n Pada tanggal 31 D k
Sl 2024 QE"2023. 2022

ASET

Jumlah Aset Lancar 377.488.298.347  253.289.910.338  43.723.100.900

Jumlah Aset Tidak Lancar 1.149.085.616.510  251.228.115.862 6.250.000.000
JUMLAH ASET 1.526.573.914.857  504.518.026.200  49.973.100.900
LIABILITAS DAN EKUITAS

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 231.950.098.563  319.425.553.052

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 3.042.704.404 738.189.440 -
JUMLAH LIABILITAS 234.992.802.967  320.163.742.492 -
JUMLAH EKUITAS 1.291.581.111.890  184.354.283.708  49.973.100.900
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  1.526.573.914.857  504.518.026.200  49.973.100.900

LAPORAN LABA RUGI
KONSOLIDASIAN

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam Rupiah)
i Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 2023 2022
Pendapatan 101.288.618.787 36.000.000 -
Beban umum dan administrasi (61.563.152.935)  (682.633.656)  (68.160.449)
LABA (RUGI) USAHA 39.725.465.852  (646.633.656)  (68.160.449)
Pendapatan keuangan 9.944.558.495  2.903.976.810 52.239.720
Beban keuangan (5.148.509.631) (3.219.505.679)  (10.978.371)
Beban lain-Lain (826.183.789)  (110.158.000) -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK FINAL DAN
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 43.695.330.927 (1.072.320.525)  (26.899.100)
Pajak final (728.976.390) (4.696.667) -
LABA (RUGI) SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 42.966.354.537 (1.077.017.192)  (26.899.100)
MANFAAT PAJAK PENGHASILAN - NETO - - -
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 42.966.354.537 (1.077.017.192)  (26.899.100)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali program imbalan pasti 13.544.000 -
JUMLAH PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 42.979.898.537 (1.077.017.192)  (26.899.100)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 43.719.290.203  (495.899.754)  (26.899.100)
Kepentingan nonpengendali (752.935.666)  (581.117.438) -
JUMLAH 42.966.354.537 (1.077.017.192)  (26.899.100)
JUMLAH PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 43.732.831.587  (495.899.754)  (26.899.100)
Kepentingan nonpengendali (752.933.050)  (581.117.438) -
JUMLAH 42.979.898.537 (1.077.017.192)  (26.899.100)
LABA (RUGI) BERSIH PER SAHAM YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK 8,24 (0,99) (0,05
LAPORAN ARUS KAS
(dalam Rupiah)
Wik Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 2023 2022
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk)
aktivitas operasi (21.096.698.292)  1.601.771.900  (45.607.266)

Arus kas digunakan untuk aktivitas investasi (1.758.783.532.600) (316.875.000.000) (6.250.000.000)
Arus kas diperoleh dari aktivitas pendanaan

2.065.975.050.646 317.450.855.688 6.450.000.000

EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 23 Juni 2025

. Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Uraian

2024 2023 2022
Peningkatan bersih kas dan setara kas 286.094.819.754  2.177.627.588  154.392.734
Kas dan setara kas awal tahun 2.332.020.322 154.392.734 -
Kas dan setara kas akhir tahun 288.426.840.076  2.332.020.322  154.392.734

RASIO-RASIO
e Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 2023 2022
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan 281.257,27 100,00 -
Laba (Rugi) Usaha (6.243,43) 848,69 (100,00)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan (4.089,38) 3.903,92 (100,00)
Total Aset 202,58 909,58 (0,05)
Total Liabilitas (26,60) 100,00 -
Total Ekuitas 600,60 268,91 (0,05)
Rasio-Rasio Keuangan (%)
Total Liabilitas / Total Ekuitas 18,19 173,67
Total Liabilitas / Total Aset 15,39 63,46 -
Aset Lancar / Liabilitas Jangka Pendek 162,75 79,30 100,00
Interest Coverage Ratio 1.179,02 84,40 (520,86)
Debt Service Coverage Ratio 26,61 1,07 (520,86)
Rasio-Rasio Usaha (%)
Laba (Rugi) Usaha / Pendapatan 39,22 (1.796,20)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan /
Pendapatan 42,42 (2.991,71)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan / Pendapatan 42,42 (2.991,71) -
Laba (Rugi) Usaha / Total Aset 2,60 0,13) (0,14)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan /
Total Aset 2,81 (0,21) (0,05)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan / Total Aset 2,81 0,21) (0,05)
Laba (Rugi) Usaha / Total Ekuitas 3,08 (0,35) (0,14)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan /
Total Ekuitas 333 (0,58) (0,05)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan / Total Ekuitas 3,33 (0,58) (0,05)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

1. ANALISIS KEUANGAN

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN KONSOLIDASIAN

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023

Pendapatan. Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp101.288.618.787, meningkat
Rp101.252.618.787 atau 281.257,27% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp36.000.000. Pertumbuhan ini
terutama didorong oleh penerimaan fee transaksi perdagangan Aset Keuangan
Digital yang mulai efektif diterima bursa dan kustodian sejak proses onboarding
dan integrasi Anggota Bursa ke dalam sistem bursa sejak tahun 2024.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp61.563.152.935, meningkat Rp60.880.519.279 atau 8.918,48%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp682.633.656. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
bertambahnya beban operasional seiring meningkatnya aktivitas operasional
Perusahaan Anak, kenaikan biaya jasa profesional terkait rencana Perseroan
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, dan gaji karyawan
seiring meningkatnya jumlah karyawan guna mendukung pertumbuhan aktivitas
operasional Perseroan.

Laba (rugi) usaha. Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp39.725.465.852, meningkat
Rp40.372.099.508 atau 6.243,43% dibandingkan dengan rugi tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp646.633.656. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.

Pendapatan keuangan. Pendapatan keuangan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp9.944.558.495,
meningkat Rp7.040.581.685 atau 242,45% dibandingkan dengan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp2.903.976.810.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga giro atas
penempatan dana Perseroan di bank dan pendapatan bunga pinjaman pihak
berelasi. Hal ini juga dipengaruhi oleh pendapatan bunga deposito dan piutang
pihak berelasi Perusahaan Anak yaitu CFX yang dicatat sejak tanggal akuisisi.
Beban keuangan. Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp5.148.509.631, meningkat
Rp1.929.003.952 atau 59,92% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp3.219.505.679. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh kenaikan beban bunga dan keuangan atas utang
bank Perseroan.

Beban lain-lain. Beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp826.183.789, meningkat
Rp716.025.789 atau 650,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp110.158.000. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh beban penghapusan piutang sebesar Rp750.000.000 dari
Perusahaan Anak.

Laba (rugi) tahun berjalan. Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp42.966.354.537,
meningkat Rp44.043.371.729 atau 4.089,38% dibandingkan dengan rugi tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp1.077.017.192.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif tahun berjalan. Jumlah penghasilan
komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp42.979.898.537 , meningkat
Rp44.056.915.729 atau 4.090,64% dibandingkan dengan rugi tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp1.077.017.192.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Pendapatan. Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp36.000.000, meningkat Rp36.000.000
atau 100,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
pendapatan atas jasa penyimpanan aset kripto oleh Perusahaan Anak yaitu ICC
senilai Rp3.000.000 per bulan selama tahun 2023.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp682.633.656, meningkat Rp614.473.207 atau 901,51% dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp68.160.449. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan biaya
jasa manajemen dan gaji karyawan seiring meningkatnya jumlah karyawan
setelah diperolehnya izin sebagai Pengelola Tempat Penyimpanan Aset Kripto
oleh Perusahaan Anak dari Badan Pengawas Perdagangan Bursa Berjangka
(“BAPPEBTI") pada tahun 2023.

Laba (rugi) Usaha. Rugi Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 adalah rugi sebesar Rp646.633.656, meningkat
Rp578.473.207 atau 848,69% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 rugi sebesar Rp68.160.449. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.

Pendapatan keuangan. Pendapatan keuangan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp2.903.976.810,
meningkat Rp2.851.737.090 atau 5.458,94% dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp52.239.720. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan bunga giro atas penempatan
dana Perseroan di bank dan pendapatan bunga pinjaman. Hal ini sehubungan
dengan kebijakan Perusahaan Anak yaitu ICC untuk memperoleh deposito
berjangka dan piutang dari pihak berelasi guna menjaga likuiditas di tahun 2023.
Beban keuangan. Beban keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp3.219.505.679, meningkat
Rp3.208.527.308 atau 29.225,90% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp10.978.371. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh kenaikan beban bunga dan keuangan atas utang
bank Perseroan.

Beban lain-lain. Beban lain-lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp110.158.000, meningkat
Rp110.158.000 atau 100,00% dibandingkan dengan tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan biaya operasional sebesar Rp110.000.000 yang
berasal dari biaya pra-operasi Perusahaan Anak yang sebelumnya dicatat
sebagai biaya yang ditangguhkan.

Laba (rugi) tahun berjalan. Rugi tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp1.077.017.192,
meningkat Rp1.050.118.092 atau 3.903,92% dibandingkan dengan rugi tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 rugi sebesar Rp26.899.100.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.

Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif tahun berjalan. Jumlah rugi
komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp1.077.017.192, meningkat
Rp1.050.118.092 atau 3.903,92% dibandingkan dengan rugi tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 rugi sebesar Rp26.899.100.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
ANALISIS PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS
Perbandingan Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan
31 Desember 2023

Aset. Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp1.526.573.914.857, meningkat Rp1.022.055.888.657 atau 202,58%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp504.518.026.200. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh akuisisi
aset tak berwujud.

Aset Lancar. Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp377.488.298.347, meningkat Rp124.198.388.009 atau 49,03%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp253.289.910.338. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan
kas dan setara kas dan piutang usaha - pihak ketiga.

Kas dan setara kas. Kas dan setara kas Perseroan pada tanggal 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp288.426.840.076, meningkat Rp286.094.819.754 atau
12.268,11% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp2.332.020.322. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
pencairan jaminan berupa deposito yang dibatasi penggunaannya, sebagai
bagian dari langkah strategis Perseroan untuk mengoptimalkan struktur
permodalan dalam rangka mendukung pertumbuhan aktivitas usaha yang terus
meningkat.

Deposito yang dibatasi penggunaannya. Deposito yang dibatasi penggunaannya
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar nihil, menurun
Rp250.000.000.000 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp250.000.000.000. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh pencairan jaminan deposito karena pelunasan utang
bank guna mengoptimalkan struktur permodalan, seiring meningkatnya skala
dan aktivitas usaha Perseroan dan Perusahaan Anak.

Piutang usaha — Pihak ketiga. Piutang usaha — Pihak ketiga Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp70.536.373.643, meningkat
Rp70.500.373.643 atau 195.834,37% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp36.000.000. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang dari pendapatan usaha
termasuk pendapatan transaksi, pendapatan tahunan, pendapatan registrasi,
dan pendapatan jasa kustodian dan jasa implementasi. Hal ini sehubungan
dengan pendaftaran awal Calon Pedagang sejak tahun 2024 untuk memulai
proses onboarding dan integrasi ke dalam sistem bursa dan pendapatan jasa
penyimpanan Aset Kripto oleh Perusahaan Anak.

Piutang lain-lain — Pihak berelasi. Piutang lain-lain — Pihak berelasi Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar nihil, menurun Rp903.333.333
atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2023 sebesar Rp903.333.333. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
pembayaran pinjaman yang dilakukan oleh PT Lautan Cakra Pratama.

Piutang lain-lain — Pihak ketiga. Piutang lain-lain — Pihak ketiga Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp3.769.610.197, meningkat
Rp3.769.610.197 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh pemberian pinjaman kepada PT Kliring Komoditi Indonesia dengan jangka
waktu pinjaman tiga tahun.

Uang muka dan biaya dibayar di muka. Uang muka dan biaya dibayar di
muka Perseroan pada 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp11.549.612.478,
meningkat Rp11.531.055.795 atau 62.139,64% jika dibandingkan dengan posisi
pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar Rp18.556.683. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh pembayaran lisensi software untuk penunjang operasional
Perseroan dan Perusahaan Anak.

Pajak dibayar di muka. Pajak dibayar di muka Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp3.205.861.953, meningkat
Rp3.205.861.953 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2023 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
beban pajak yang dibayar di muka atas pelunasan piutang lain-lain pihak berelasi.
Aset Tidak Lancar. Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp1.149.085.616.510, menurun Rp897.857.500.648 atau
357,39% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp251.228.115.862. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
akuisisi aset tak berwujud.

Aset tetap. Aset tetap Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp9.188.957.214, meningkat Rp9.120.452.427 atau 13.313,60%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp68.504.787. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kapitalisasi
aset dalam penyelesaian ruang kantor Perseroan dan Perusahaan Anak.

Aset hak guna. Aset hak guna Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp6.207.111.817, meningkat Rp5.047.500.742 atau 435,28%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp1.159.611.075. Peningkatan tersebut disebabkan oleh penambahan sewa
untuk ruangan kantor operasional yang dilakukan Perseroan dan Perusahaan
Anak.

Aset tak berwujud. Aset tak berwujud Perseroan pada tanggal 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp1.110.438.583.333, meningkat Rp1.110.438.583.333
atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2023 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh akuisisi
aset tak berwujud berupa source code guna menunjang kegiatan operasional
Perusahaan Anak. Source code mengacu pada basis kode perangkat lunak
milik sendiri, yang secara khusus dirancang dan diimplementasikan untuk
pelaporan bursa dan menjalankan pencocokan pesanan beli dan jual pada
platform bursa mata uang kripto berkelas institusional.

Aset digital. Aset digital Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp779.193.450, meningkat Rp779.193.450 atau 100,00% jika
dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar nihil.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh perolehan aset digital sehubungan
dengan transaksi perdagangan aset digital seperti Aset Kripto oleh Perusahaan
Anak.

Piutang pihak berelasi. Piutang pihak berelasi Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 adalah sebesar nihil, menurun Rp250.000.000.000 atau
100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp250.000.000.000. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
pelunasan seluruh piutang pihak berelasi.

Goodwill. Goodwill Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp22.471.770.696, meningkat Rp22.471.770.696 atau 100,00% jika
dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar nihil.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh pencatatan selisih harga
perolehan saham Perusahaan Anak.

Perbandingan Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan
31 Desember 2022

Aset. Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp504.518.026.200, meningkat sebesar Rp454.544.925.300 atau 909,58%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp49.973.100.900. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan deposito yang dibatasi penggunaannya.

Aset Lancar. Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah
sebesar Rp253.289.910.338, meningkat sebesar Rp209.566.809.438 atau
479,30% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar Rp43.723.100.900. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan deposito yang dibatasi penggunaannya.

Kas dan setara kas. Kas dan setara kas Perseroan pada tanggal 31 Desember
2023 adalah sebesar Rp2.332.020.322, meningkat sebesar Rp2.177.627.588
atau 1.410,45% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022 sebesar Rp154.392.734. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan
saldo bank akibat akuisisi Perusahaan Anak yaitu ICC.

Deposito  yang dibatasi penggunaannya. Deposito yang dibatasi
penggunaannya Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp250.000.000.000, meningkat sebesar Rp250.000.000.000 atau 100,00% jika
dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar nihil.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penempatan deposito sebagai
jaminan utang bank Perusahaan Anak.

Piutang lain-lain — Pihak berelasi. Piutang lain-lain — Pihak berelasi Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp903.333.333, menurun
sebesar Rp42.646.666.667 atau 97,93% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp43.550.000.000. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh pelunasan setoran modal oleh pemegang saham.
Aset Tidak Lancar. Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp251.228.115.862, meningkat sebesar Rp244.978.115.862
atau 3.919,65% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2022 sebesar Rp6.250.000.000. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh kenaikan piutang pihak berelasi.

Aset hak guna. Aset hak guna Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp1.159.611.075, meningkat sebesar Rp1.159.611.075 atau
100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh sewa kantor
yang dilakukan Perusahaan Anak.

Investasi saham. Investasi saham Perseroan pada tanggal 31 Desember
2023 adalah sebesar nihil, menurun sebesar Rp6.250.000.000 atau 100,00%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp6.250.000.000. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penjualan
investasi saham Perseroan kepada PT Cita Citata Pratama.

Piutang pihak berelasi. Piutang dari pihak berelasi Perseroan pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp250.000.000.000, meningkat sebesar
Rp250.000.000.000 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh pemberian pinjaman yang dilakukan Perusahaan Anak yaitu ICC kepada
PT Lautan Cakra Pratama.

Liabilitas

Perbandingan Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024
dengan 31 Desember 2023

Liabilitas. Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp234.992.802.967, menurun Rp85.170.939.525 atau 26,60%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp320.163.742.492. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan
uang muka setoran modal Perseroan.

Liabilitas jangka pendek. Liabilitas jangka pendek Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp231.950.098.563, menurun
Rp87.475.454.489 atau 27,39 jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp319.425.553.052. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan uang muka setoran modal Perseroan.

Utang bank jangka pendek. Utang bank jangka pendek Perseroan pada
tanggal pada 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp219.750.000.000, menurun
Rp30.250.000.000 atau 12,10% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp250.000.000.000. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh pelunasan utang bank Perusahaan Anak pada tahun berjalan
guna mengoptimalkan struktur permodalan seiring meningkatnya aktivitas
usaha.

Utang lain-lain - pihak ketiga. Utang lain-lain - pihak ketiga Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp1.977.452.052, meningkat
Rp1.753.612.302 atau 783,42% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp223.839.750. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan biaya jasa konsultan dan jasa manajemen untuk
menunjang kegiatan operasional Perseroan dan Perusahaan Anak dan utang
yang timbul dari pekerjaan renovasi kantor/fit out Perusahaan Anak.

Beban akrual. Beban akrual Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp4.372.037.441, meningkat Rp4.368.543.421 atau 125.029,15%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp3.494.020. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan
biaya jasa konsultan dan jasa manajemen untuk menunjang kegiatan
operasional Perseroan dan Perusahaan Anak.

Utang pajak. Utang pajak Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp1.095.202.435, meningkat Rp1.065.528.306 atau 3.590,77%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp29.674.129. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan
utang pajak PPh 4 (2) seiring dengan meningkatnya pendapatan.

Uang muka setoran modal. Uang muka setoran modal Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 adalah sebesar nihil, menurun Rp68.741.800.000 atau
100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp68.741.800.000. Penurunan tersebut disebabkan oleh pengembalian
yang dilakukan Perseroan kepada pemegang saham di tahun berjalan.
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek. Liabilitas imbalan kerja jangka pendek
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp1.431.818.428,
meningkat Rp1.431.818.428 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi
pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh pencatatan liabilitas imbalan kerja karyawan yang baru
dilakukan pada tahun 2024.

Bagian liabilitas jangka panjang dan lainnya yang jatuh tempo dalam tempo
waktu satu tahun - Liabilitas sewa. Bagian liabilitas jangka panjang dan lainnya
yang jatuh tempo dalam tempo waktu satu tahun - Liabilitas sewa Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp3.320.806.257, meningkat
Rp2.894.061.104 atau 678,17% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp426.745.153. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh reklasifikasi atas liabilitas sewa jangka panjang. Peningkatan
liabilitas sewa secara kumulatif karena sewa ruang kantor yang dilakukan
Perseroan dan Perusahaan Anak.

Liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp3.042.704.404, meningkat
Rp2.304.514.964 atau 312,18% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2023 sebesar Rp738.189.440. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh pencatatan liabilitas imbalan kerja karyawan dan liabilitas sewa
Liabilitas imbalan kerja. Liabilitas imbalan kerja Perseroan pada tanggal
31 Desember 2024 adalah sebesar Rp358.785.000, meningkat Rp358.785.000
atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember
2023 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh pencatatan
liabilitas imbalan kerja karyawan yang baru dilakukan pada tahun 2024.
Liabilitas sewa. Liabilitas sewa Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp2.683.919.404, meningkat Rp1.945.729.964 atau 263,58%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023 sebesar
Rp738.189.440. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh sewa ruang
kantor yang dilakukan Perseroan dan Perusahaan Anak.

Perbandingan Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023
dengan 31 Desember 2022

Liabilitas. Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah
sebesar Rp320.163.742.492, meningkat sebesar Rp320.163.742.492 atau
100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan uang
muka setoran modal Perseroan.

Liabilitas jangka pendek. Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp319.425.553.052, meningkat sebesar
Rp319.425.553.052 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan uang muka setoran modal Perseroan.

Utang bank jangka pendek. Utang bank jangka pendek Perseroan pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp250.000.000.000, meningkat sebesar
Rp250.000.000.000 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh fasilitas pinjaman bank yang diterima Perusahaan Anak yaitu ICC. Pinjaman
bank yang diterima berupa Kredit Agunan Surat Berharga dan dijamin dengan
deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya guna menjaga likuiditas.
Utang lain-lain — pihak ketiga. Utang lain-lain - pihak ketiga Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp223.839.750, meningkat sebesar
Rp223.839.750 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
kenaikan utang atas jasa pelayanan atas gedung Perseroan. Selama tahun
2023 Perseroan mulai beroperasi dan mengakui utang operasional atas jasa
pelayanan gedung.

Uang muka setoran modal. Uang muka setoran modal Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp68.741.800.000, meningkat
Rp68.741.800.000 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut disebabkan oleh
kelebihan setoran modal yang dilakukan oleh pemegang saham Perseroan.
Bagian liabilitas jangka panjang dan lainnya yang jatuh tempo dalam tempo
waktu satu tahun - Liabilitas sewa. Bagian liabilitas jangka panjang dan lainnya
yang jatuh tempo dalam tempo waktu satu tahun - Liabilitas sewa Perseroan
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp426.745.153, meningkat
sebesar Rp426.745.153 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh reklasifikasi atas liabilitas sewa jangka panjang. Peningkatan
liabilitas sewa secara kumulatif karena sewa ruang kantor yang dilakukan
Perusahaan Anak.

Liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal
31 Desember 2023 adalah sebesar Rp738.189.440, meningkat sebesar
Rp738.189.440 atau 100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2022 sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh liabilitas sewa.

Liabilitas sewa. Liabilitas sewa Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp738.189.440, meningkat sebesar Rp738.189.440 atau
100,00% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022
sebesar nihil. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh sewa ruang
kantor yang dilakukan Perusahaan Anak.

Ekuitas

Perbandingan Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 dengan
31 Desember 2023

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp1.291.581.111.890, meningkat sebesar Rp1.107.226.828.182 atau
600,60% jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2023
sebesar Rp184.354.283.708. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
meningkatnya saldo laba seiring dengan meningkatnya pendapatan Perseroan
dan Perusahaan Anak.

Perbandingan Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 dengan
31 Desember 2022

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar
Rp184.354.283.708, meningkat sebesar Rp134.381.182.808 atau 268,91%
jika dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar
Rp49.973.100.900. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh dampak
akuisisi atas Perusahaan Anak dan uang muka setoran modal.

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp21.096.698.292. Arus kas
yang digunakan untuk aktivitas operasi tersebut terutama digunakan untuk
pembayaran kepada pemasok sebesar Rp44.893.666.207. Sedangkan arus
kas yang diperoleh dari aktivitas operasi terutama berasal dari penerimaan dari
pelanggan sebesar Rp30.009.051.694.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp1.601.771.900. Arus kas yang
diperoleh dari aktivitas operasi tersebut terutama berasal dari penerimaan jasa
giro sebesar Rp2.000.643.477. Sedangkan arus kas yang digunakan untuk
aktivitas operasi terutama digunakan untuk pembayaran kepada pemasok
sebesar Rp302.719.250.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp45.607.266. Arus kas
yang digunakan untuk aktivitas operasi tersebut terutama digunakan untuk
pembayaran kepada pemasok sebesar Rp86.868.615. Sedangkan arus kas
yang diperoleh dari aktivitas operasi terutama berasal dari penerimaan jasa giro
sebesar Rp41.261.349.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp1.758.783.532.600. Arus
kas yang digunakan untuk aktivitas investasi tersebut terutama digunakan untuk
penempatan investasi saham sebesar Rp2.252.787.000.000. Sedangkan arus
kas yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama berasal dari pengembalian
piutang pihak berelasi sebesar Rp250.903.333.333.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp316.875.000.000. Arus kas
yang digunakan untuk aktivitas investasi tersebut terutama digunakan untuk
penempatan deposito dibatasi penggunaannya sebesar Rp250.000.000.000.
Sedangkan arus kas yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama berasal
dari penerimaan dari penjualan investasi sebesar Rp70.925.000.000.
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp6.250.000.000. Arus kas
yang digunakan untuk aktivitas investasi terutama digunakan untuk penempatan
investasi saham sebesar Rp6.250.000.000.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp2.065.975.050.646. Arus
kas yang diperoleh dari aktivitas investasi tersebut terutama berasal dari
penerimaan modal disetor sebesar Rp1.200.000.000.000. Sedangkan arus
kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk
pembayaran utang bank sebesar Rp250.000.000.000.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp317.450.855.688. Arus kas
yang diperoleh dari aktivitas investasi tersebut terutama berasal dari penerimaan
utang bank sebesar Rp250.000.000.000. Sedangkan arus kas yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk penempatan pinjaman
kepada pihak berelasi sebesar Rp75.000.000.000.
Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp6.450.000.000. Arus kas
yang diperoleh dari aktivitas pendanaan tersebut berasal dari penerimaan
modal disetor sebesar Rp50.000.000.000. Sedangkan arus kas yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan terutama digunakan untuk penempatan pinjaman
kepada pihak berelasi sebesar Rp43.550.000.000.
2. LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL
Kebutuhan likuiditas utama Perseroan adalah untuk modal kerja dan belanja
modal Perseroan dan Perusahaan Anak. Untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024, 2023, dan 2022, Perseroan telah membiayai
persyaratan likuiditasnya terutama melalui setoran modal pemegang saham
dan pinjaman dari bank.
Perseroan memperkirakan kebutuhan modal kerjanya akan terus didanai oleh
berbagai sumber pendanaan, termasuk:
» sumber internal antara lain kas yang diperoleh dari aktivitas operasi, dan
» sumber eksternal antara lain dana hasil Penawaran Umum, setoran modal
pemegang saham, pinjaman pemegang saham, pinjaman bank, dan/atau
sumber dana pihak ketiga lainnya.
Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan memiliki kas dan setara kas
sebesar Rp288.426.840.076.
Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas material yang belum digunakan
selain kas dan setara kas.
Dengan memperhatikan estimasi penerimaan bersih dari Penawaran
Umum, Perseroan dan Perusahaan Anak memperkirakan akan
mendapatkan sumber yang cukup untuk memenuhi kebutuhan modal
kerja. Kemampuan Perseroan untuk mendapatkan pendanaan yang
cukup dapat menjadi terbatas karena risiko fluktuasi harga Aset
Kripto yang dapat memengaruhi trading volume Perusahaan Anak.
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Perseroan tidak dapat memberikan jaminan apakah Perseroan akan
mendapatkan pendanaan tersebut dengan persyaratan yang diterima oleh
Perseroan, atau tidak sama sekali. Perseroan berkeyakinan bahwa arus kas
dari kegiatan operasional meningkat sejalan dengan peningkatan pendapatan
dan laba Perseroan, sehingga dapat mencukupi kebutuhan Perseroan
tanpa penerimaan dari Penawaran Umum. Ketidakmampuan Perseroan
dan Perusahaan Anak untuk mendapatkan modal kerja yang cukup dapat
memengaruhi rencana pertumbuhan usaha Perseroan dan Perusahaan Anak,
yaitu penundaan atas pengembangan produk baru bagi Perusahaan Anak. Jika
nantinya Perseroan dan Perusahaan Anak menilai bahwa modal kerja tidak
mencukupi, maka Perseroan dan Perusahaan Anak akan mencari modal kerja
tambahan dalam bentuk pinjaman dari bank.

Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau

komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan

terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.

3. BELANJA MODAL

Belanja modal Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2024 adalah sebesar Rp1.135.809.793.094.

Sumber dana Perseroan untuk membiayai pembelian barang modal sebagian

besar berasal dari kas dari setoran modal pemegang saham dan pinjaman dari

bank, pihak ketiga, ataupun pihak berelasi.

Pada tanggal 31 Desember 2024, Perseroan tidak memiliki komitmen pembelian

barang modal.

Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan Perseroan untuk

pemenuhan persyaratan regulasi dan isu lingkungan hidup.

4. KEBIJAKAN PEMERINTAH

Kebijakan pemerintah seperti kebijakan fiskal, moneter, ekonomi publik, dan

polittk yang memengaruhi kegiatan operasional Perseroan dan Perusahaan

Anak adalah antara lain sebagai berikut:

a. Kebijakan moneter seperti perubahan tingkat suku bunga dan fluktuasi nilai
kurs mata uang asing dapat memengaruhi laba Perseroan;

b. Kebijakan fiskal seperti perubahan yang signifikan pada tingkat perpajakan
antara lain Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan atas
Transaksi Perdagangan Aset Kripto sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 68/PMK.03/2022 Tahun 2022 tanggal 1 Mei 2022
dapat memengaruhi tingkat profitabilitas Perseroan;

c. Kebijakan pemerintah seperti perubahan dan pembaruan pada peraturan

yang ditetapkan oleh OJK terkait Peraturan OJK No. 27 Tahun 2024

tanggal 10 Desember 2024 tentang Penyelenggaraan Perdagangan Aset

Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto (‘Peraturan OJK No. 27/2024")

atau Kementerian Perdagangan Republik Indonesia dapat memengaruhi

kegiatan operasional Perseroan; dan

Kebijakan ketenagakerjaan seperti perubahan tingkat Upah Minimum

Regional (UMR)/Upah Minimum Provinsi (UMP) yang dapat memengaruhi

biaya upah dan gaji karyawan.

5. PINJAMAN

Untuk mendanai kebutuhan modal kerja dan belanja modal, Perseroan telah

memiliki pinjaman dari perbankan. Pada tanggal 31 Desember 2024, total

pinjaman Perseroan adalah sebesar Rp219.750.000.000. Bunga pinjaman yang
berlaku terhadap fasilitas yang diterima oleh Perseroan adalah 0,55% per tahun

di atas tarif bunga simpanan IDR yang dijaminkan.

Tabel di bawah ini memuat jumlah saldo pinjaman milik Perseroan pada tanggal

31 Desember 2024.

a

(dalam Rupiah)
e e Jatuh tempo kontraktual
<1 tahun 1-5 tahun >5 tahun
Pinjaman Pihak Ketiga
Pinjaman bank jangka pendek
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk 219.750.000.000 219.750.000.000 -
Total Pinjaman Pihak Ketiga 219.750.000.000 219.750.000.000 - -

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko

yang material bagi Perseroan yang diperkirakan dapat memengaruhi kinerja

Perseroan dan Perusahaan Anak secara umum sebagai berikut:

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN
TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN DAN
PERUSAHAAN ANAK

* Risiko keamanan atau serangan siber

B. RISIKO USAHAYANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARALANGSUNG
MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMENGARUHI HASIL
XﬁﬁlliA DAN KONDIS| KEUANGAN PERSEROAN DAN PERUSAHAAN
« Risiko ketergantungan dengan cloud service provider
» Risiko ketergantungan terhadap fluktuasi harga dan likuiditas
perdagangan Aset Kripto

* Risiko dalam memperoleh, mempertahankan, dan memperbarui segala
perizinan dan persetujuan yang diatur oleh pemerintah

« Risiko adopsi Aset Kripto di Indonesia

« Risiko kelangkaan sumber daya manusia

» Risiko persaingan bisnis

* Risiko teknologi

« Risiko kegagalan infrastruktur

« Risiko ketergantungan terhadap Pedagang Fisik Aset Kripto

« Risiko ketergantungan terhadap Perusahaan Anak

C. RISIKO UMUM
« Risiko kondisi perekonomian secara makro
» Risiko fluktuasi tingkat suku bunga
» Risiko fluktuasi nilai mata uang asing
« Risiko kebijakan pemerintah serta perubahan-perubahannya
* Risiko tuntutan hukum atau gugatan hukum
* Risiko ketentuan mengenai Aset Kripto dari negara lain

D. RISIKO BAGI INVESTOR

* Risiko likuiditas saham

« Risiko harga saham yang dapat berfluktuasi

* Risiko kemampuan Perseroan membayar dividen di masa depan
akan bergantung pada laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan
kebutuhan modal kerja di masa depan

* Risiko penjualan saham di masa datang dapat memengaruhi harga
pasar saham Perseroan

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak terdapat kejadian penting dan relevan setelah tanggal Laporan Akuntan
Publik yaitu tanggal 18 Juni 2025 sampai dengan efektifnya Pernyataan
Pendaftaran atas Laporan Keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 yang telah diaudit oleh KAP Amir
Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan sebagaimana tercantum dalam Laporan
Auditor Independen No. 01009/2.1030/AU.1/05/1169-1/1/V1/2025 tertanggal
18 Juni 2025, dengan opini wajar tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh
Jul Edy Siahaan (Izin Akuntan Publik No. AP. 1169), yang perlu diungkapkan
dalam Prospektus Ringkas ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

A. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

Perseroan, berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Pusat, didirikan dengan

nama PT Indokripto Koin Semesta berdasarkan Akta Pendirian No. 85 tanggal

28 Desember 2021, dibuat di hadapan R.F. Limpele, S.H., M.Kn., Notaris di

Kota Administrasi Jakarta Pusat, yang telah memperoleh pengesahan dari

Menkumham berdasarkan Keputusan No. AHU-0009831.AH.01.01.Tahun

2022 tanggal 8 Februari 2022, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan

No. AHU-0026485.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 8 Februari 2022, dan

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.014 tanggal

18 Februari 2022, Tambahan No. 006670 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan telah

mendapatkan persetujuan dari pemegang saham Perseroan melalui Keputusan

Sirkuler Pemegang Saham PT Indokripto Koin Semesta sebagai Pengganti dari

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 11 September 2024 yang telah

dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 91 tanggal

11 September 2024, dibuat di hadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di Kota

Administrasi Jakarta Selatan, (i) yang telah diberitahukan kepada dan mendapat

laporan penerimaan pemberitahuan dari Menkumham berdasarkan Surat

No. AHU-AH.01.03-0192006 dan Surat No. AHU-AH.01.09-0251490 seluruhnya

tertanggal 12 September 2024, (ii) disetujui oleh Menkumham berdasarkan

Keputusan No. AHU-0058085.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 12 September

2024, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0195106.AH.01.11.

TAHUN 2024 tanggal 12 September 2024 (“Akta No. 91/2024") sebagaimana

telah diubah sebagian oleh Keputusan Pemegang Saham Secara Sirkuler tanggal

21 November 2024, dengan keputusan antara lain sebagai berikut:

(i) menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan pengeluaran saham baru

yang akan ditawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran Umum

Perdana Saham (Initial Public Offering/IPO) dalam jumlah sebanyak-

banyaknya 2.205.882.400 (dua miliar dua ratus lima juga delapan ratus

delapan puluh dua ribu empat ratus) saham biasa atas nama yang
dikeluarkan dari saham portepel atau sebanyak-banyaknya 15% (lima belas
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO dengan
nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp100 (seratus Rupiah)

(Saham yang Ditawarkan), untuk ditawarkan dalam jumlah saham serta

harga penawaran (Harga Penawaran) yang akan ditetapkan oleh Direksi

Perseroan setelah mendapatkan persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris

Perseroan. Saham yang Ditawarkan akan ditawarkan kepada masyarakat

di wilayah Indonesia, dengan tunduk pada setiap ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku di tempat-tempat saham tersebut

ditawarkan, melalui IPO untuk dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI);

Berkaitan dengan rencana IPO, Para Pemegang Saham mengesampingkan

haknya untuk mengambil bagian atas Saham Yang Ditawarkan yang

dikeluarkan tersebut;

Menyetujui perubahan status Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi

perseroan terbuka dan karenanya mengubah nama Perseroan, dari semula

“PT Indokripto Koin Semesta” menjadi “PT Indokripto Koin Semesta Tbk”

dan dengan demikian menyetujui perubahan ketentuan Pasal 1 ayat (1)

Anggaran Dasar Perseroan;

(iv) Menyetujui perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar

Perseroan terkait peningkatan modal ditempatkan dan disetor sebagai

pelaksanaan dari IPO dan melimpahkan kewenangan kepada Dewan

Komisaris untuk (i) menentukan realisasi jumlah saham yang telah

dikeluarkan setelah IPO dan selesainya pencatatan saham-saham tersebut

pada BEI dan dalam Daftar Pemegang Saham, (ii) menyatakan dalam akta
notaris tersendiri mengenali realisasi jumlah saham yang telah dikeluarkan
dalam IPO dan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan
serta (i) mengajukan pemberitahuan kepada Menteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia (Menkumham) terkait peningkatan modal ditempatkan dan

disetor Perseroan sebagai pelaksanaan dari IPO;

Menyetujui perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan untuk

disesuaikan, antara lain, dengan peraturan perundang-undangan di bidang

pasar modal termasuk (i) Peraturan No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua

Bapepam dan LK No.KEP-179/BL/2008, tanggal 14 Mei 2008 tentang

Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melajukan Penawaran

Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik (Peraturan

No. I1X.J.1), (i) Peraturan OJK No.15/POJK.04/2020 tanggal 20 April

2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang

Saham Perusahaan Terbuka (Peraturan OJK No. 15/2020), (iii) Peraturan

OJK No.16/POJK.04.2020, tanggal 20 April 2020 tentang Pelaksanaan

Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik

(Peraturan OJK No. 16/2020) dan (iv) Peraturan OJK No.33/POJK.04/2014

tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten

atau Perusahaan Publik (Peraturan OJK No. 33/2014).

Termasuk mengubah maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan

sesuai dengan Peraturan IX.J.1 dan Peraturan Badan Pusat Statistik

Nomor 2 Tahun 2020 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia

(“KBLI 2020”), sehingga mencerminkan adanya kegiatan usaha utama dan

kegiatan usaha penunjang Perseroan;

(vi) Menyetujui penetapan: (i) Andrew Hidayat; (ii) Jeth Soetoyo (iii) Ir. H.
Budi Mardiono dan (iv) Aaron Ang Nio; secara bersama-sama sebagai
pengendali Perseroan guna memenuhi persyaratan Pasal 85 ayat (1) dan
(2) Peraturan OJK No. 3/POJK.04/2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan
di Bidang Pasar Modal; dan

(vii) Menyetujui penetapan: (i) Andrew Hidayat selaku pemilik manfaat akhir dari
PT Megah Perkasa Investindo, (ii) Jeth Soetoyo selaku pemilik manfaat akhir
dari PT Teknologi Anak Nusantara, (iii) Ir. H. Budi Mardiono, dan (iv) Aaron
Ang Nio selaku pemilik manfaat akhir dari PT Bahana Nusantara Indojaya,
secara bersama-sama, sebagai Pemilik Manfaat Perseroan sebagaimana
disyaratkan dalam Pasal 1 angka 2 Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018,
tanggal 5 Maret 2018 tentang Penerapan Prinsip Mengenai Pemilik Manfaat
dari Korporasi dalam Rangka Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang dalam Tindak Pidana Pendanaan Terorisme.

Persetujuan perubahan status dan anggaran dasar Perseroan menjadi
Perseroan Terbuka sebagaimana dituangkan dalam Akta No. 91/2024 telah
mendapat persetujuan dari Menkumham pada tanggal 12 September 2024.
Namun demikian, sehubungan dengan rencana Perseroan untuk menyampaikan
kembali Pernyataan Pendaftaran kepada OJK (yang sebelumnya disampaikan
pada tanggal 25 September 2024), Perseroan tidak akan mendapatkan
pernyataan efektif penawaran umum saham dari OJK dan/atau Perseroan tidak
akan melaksanakan penawaran umum saham 6 (enam) bulan setelah tanggal
persetujuan Menkumham, yaitu pada bulan Maret 2025. Oleh karenanya, untuk
memenuhi ketentuan Pasal 25 (2) UUPT:

(a) pada tanggal 22 Januari 2025, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham No. 122 tanggal 22 Januari 2025, yang dibuat di hadapan
Jimmy Tanal, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (“Akta No. 122/2025"),
yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-003615.AH.01.02.Tahun 2025 tanggal 23 Januari
2025, serta telah didaftarkan pada Daftar Perusahaan No. AHU-0010040.
AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 23 Januari 2025, para pemegang saham
Perseroan telah menyetujui untuk mengubah anggaran dasar Perseroan
terkait perubahan status Perseroan kembali menjadi perseroan tertutup
berikut perubahan nama Perseroan menjadi “PT Indokripto Koin Semesta”
serta perubahan ketentuan anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan
perubahan tersebut; dan

=

(b) pada tanggal 24 Januari 2025, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham No. 154 tanggal 24 Januari 2025, yang dibuat di hadapan
Jimmy Tanal, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (“Akta No. 154/2025"),
yang telah mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-0005006.AH.01.02.Tahun 2025 tanggal 30 Januari
2025, serta telah didaftarkan pada Daftar Perusahaan No. AHU-0015147.
AH.01.11.Tahun 2025 tanggal 30 Januari 2025, para pemegang saham
Perseroan telah: (i) menyetujui perubahan status Perseroan dari perusahaan
tertutup menjadi perseroan terbuka dan perubahan nama Perseroan menjadi
“PT Indokripto Koin Semesta Tbk” serta perubahan ketentuan anggaran
dasar perseroan terkait dengan perubahan tersebut; dan (ii) menyetujui
untuk menyesuaikan anggaran dasar Perseroan dengan ketentuan pokok
dari: (A) Peraturan No. IX.J.1; (B) Peraturan OJK No. 15/2020; (C) Peraturan
OJK No. 16/2020 dan (D) Peraturan OJK No. 33/2014.

1. Pengurusan dan Pengawasan

Saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, susunan Direksi dan Dewan Komisaris

Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama dan Komisaris

Independen : John A. Prasetio

Komisaris : Silvano Winston Rumantir
Direksi

Direktur Utama . Ade Wahyu

Direktur : Abraham Ardian Nawawi
Direktur : Adri Prasetyo Martowardojo
Direktur : Putra Karunia

2. Keterangan Singkat Tentang Perusahaan Anak

Saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Anak
sebagai berikut:

Perusahaan Anak penyertaan langsung

Kontribusi
Nama i Tahun Tahun
No. Perusahaan Kegiatan Usaha Kepe(rn}:l)llkan PJ:It;il:'ir;n Mulai Operasio_nal P;w::aatgn
Anak Penyertaan Komersial ParsRioane
1 1CC Jasa Kustodian 99,9992% 2022 2023 2023 7,58%
Aset Kripto
2 CFX Bursa Berjangka  99,9694% 2022 2024 2023 56,40%
dan Bursa Aset
Kripto
Keterangan:

* Kontribusi terhadap Pendapatan Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024

Perusahaan Anak penyertaan tidak langsung

Kontribusi
Nama i Tahun Tahun
No. Perusahaan Kegiatan Usaha Kepe(;\l)llkan P:::i‘illl';;n Mulai  Operasional P;enrg:d:t’;n
Anak o Penyertaan Komersil Persel?oan*
1 PTKarya  Menyelenggarakan 79,97777% 2024 2024 2024 36,02%
Perkasa  usaha di bidang melalui
Indomitra  aktivitas konsultasi  CFX, dan
(“KPI") manajemen 19,99991%
lainnya melalui ICC
2 DeltaOne  Kegiatan umum 100% 2024 2024 Tidak -
Limited selain banking ~ (melalui KPI) beroperasi
business,
insurance
business,
business providing
international
corporate
services, securities
business, business
as mutual fund dan
gambling business
Keterangan:

* Kontribusi terhadap Pendapatan Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024

B. KEGIATAN USAHA PERSEROAN

1. Umum

Perseroan didirikan pada tahun 2022. Kegiatan usaha utama Perseroan dan

Perusahaan Anak adalah bergerak dalam bidang aktivitas perusahaan holding

dan konsultasi manajemen lainnya serta kegiatan Bursa Berjangka, Bursa Aset

Kripto, dan jasa Kustodian Aset Kripto melalui Perusahaan Anak.

Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, Perseroan melalui Perusahaan

Anak memiliki visi yaitu:

« CFX: Untuk menjadi pemimpin dalam infrastruktur aset digital dan
menetapkan standar bagi industri Aset Kripto di Indonesia

* ICC: Untuk menjadi penyedia layanan kustodian Aset Kripto terkemuka
dengan keamanan tingkat tinggi dan teknologi yang canggih di Indonesia

Untuk mencapai visi tersebut, Perseroan melalui Perusahaan Anak memiliki

misi sebagai berikut:

«  CFX: Mempercepat adopsi aset digital melalui pengembangan produk yang
inovatif dan aman untuk pelanggan, memastikan kepatuhan ketat terhadap
peraturan untuk mencegah penyalahgunaan, serta mendorong inovasi di
seluruh industri aset digital.

+ ICC: Menyediakan layanan kustodian melalui sumber daya manusia dan
teknologi yang terpercaya dan andal. Menjadi sumber pengetahuan,
referensi, dan standar dalam menerapkan keamanan pada layanan
kustodian untuk industri Aset Kripto.

Perseroan berkantor pusat di CFX Tower Lantai 8, Jalan Jenderal Gatot Subroto

Kav. 35-36, Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan, Indonesia 12950.

Berikut ini uraian sejarah dan rekam jejak dari Perseroan dan Perusahaan Anak:

Tahun Rekam Jejak
2022 e Perseroan, CFX, dan ICC didirikan pada bulan Februari 2022.
2023 @ Perseroan mengakuisisi ICC pada bulan Mei 2023 dengan
kepemilikan sebesar 70%.
® CFX memperoleh izin usaha sebagai bursa berjangka pada tanggal
9 Juni 2023 dan Persetujuan Penyelenggaraan Bursa Aset Kripto
pada tanggal 17 Juli 2023.
® |CC memperoleh izin Pengelola Tempat Penyimpanan pada tanggal
27 Desember 2023.
® Perseroan menambah kepemilikan pada ICC dengan melakukan
akuisisi pada bulan Juli 2024 sehingga kepemilikan menjadi 99,99%.
® Perseroan mengakuisisi CFX pada bulan Juli 2024 dengan
kepemilikan sebesar 99,99%.
® Per bulan April 2025, CFX telah memiliki 31 (tiga puluh satu) Anggota
Bursa yang dimana 19 (sembilan belas) diantaranya telah memiliki
izin Pedagang. Selain itu, CFX selaku Bursa Berjangka juga memiliki
7 (tujuh) Anggota Bursa Berjangka yang telah memiliki izin Pialang
Berjangka.
2. Kegiatan Usaha
Perseroan merupakan perusahaan holding yang melakukan investasi pada
Perusahaan Anak yang bergerak dalam bidang Bursa Berjangka dan Bursa
Aset Kripto, yaitu CFX dan jasa Kustodian Aset Kripto, yaitu ICC. Selain itu,
Perseroan juga memberikan jasa konsultasi manajemen kepada Perusahaan
Anak seperti perencanaan bisnis, strategi bisnis dan investasi, manajerial
operasional perusahaan serta konsultasi keuangan perusahaan.
CFX didirikan pada bulan Januari 2022 dan BAPPEBTI telah menetapkan
pendirian izin usaha sebagai Bursa Berjangka melalui Keputusan Kepala
BAPPEBTI Nomor 01/BAPPEBTI/SI-BB/06/2023 tanggal 9 Juni 2023 dan
Bursa Aset Kripto melalui Keputusan Kepala BAPPEBTI Nomor 01/BAPPEBTI/
SP-BBAK/07/2023 tertanggal 17 Juli 2023 tentang Persetujuan Sebagai Bursa
Berjangka Aset Kripto kepada PT Bursa Komoditi Nusantara. Pada tanggal
10 Januari 2025, tugas pengaturan dan pengawasan Aset Kripto beralih
dari BAPPEBTI kepada OJK. CFX merupakan Bursa Aset Kripto pertama
di Indonesia yang diregulasi oleh OJK untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan Pasar Aset Keuangan Digital di Indonesia dan mengembangkan
ekosistem perdagangan Aset Kripto yang aman dan transparan.
ICC didirikan pada bulan Januari 2022 dan telah mendapatkan izin untuk
menjadi Pengelola Tempat Penyimpanan yang dinyatakan dalam keputusan
Kepala BAPPEBTI Nomor 02/BAPPEBTI/SPPTPAK/12/2023 tertanggal
27 Desember 2023. ICC bertujuan untuk mendukung upaya pengamanan
perdagangan Aset Kripto di Indonesia dengan menjaga aset dan memberikan
transparansi kepada seluruh Konsumen termasuk Lembaga Kliring Penjaminan
dan Penyelesaian serta Lembaga Kliring Berjangka.
3. Keunggulan Kompetitif
Keunggulan kompetitif Perseroan adalah sebagai berikut:
a. Pertama dan satu-satunya Bursa Berjangka dan Bursa Aset Kripto di
Dunia
b. Legalitas yang memadai sebagai Bursa Berjangka dan Bursa Aset Kripto
yang diakui oleh regulator di Indonesia
c. First-mover advantage pasar derivatif kripto di Indonesia
d. Memperkuat kredibilitas pasar kripto di Indonesia
e. Pengelola Penyimpanan Aset Kripto yang bekerja sama dengan seluruh
Pedagang berlisensi di Indonesia
4. Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan dan Perusahaan Anak
menerapkan strategi-strategi sebagai berikut:
a. Menyediakan program sosialisasi dan edukasi bagi masyarakat untuk
meningkatkan kepercayaan dan adopsi terhadap Aset Kripto
b. Memberikan laporan yang akurat dan akuntabel
c. Pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia (SDM)
d. Peningkatan tata kelola dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku
e
f

2024

2025

Peningkatan sistem keamanan
Riset dan pengembangan ekosistem pasar

TATA CARA PEMINATAN DAN PEMESANAN SAHAM

1. Penyampaian Minat dan Pemesanan Saham
Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat
menyampaikan minat pada masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa
Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas
saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib
disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada
website www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a
wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai
nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.
b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di
Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
dalam hal ini PT Ciptadana Sekuritas Asia, selain dapat menyampaikan
pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas,
pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@ciptadana.com,
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode
Nasabah yang bersangkutan)
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat
dihubungi (email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang
dikiimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh
pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan
alamat email pemesan oleh pihak lain.
c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap
Penawaran Umum saham.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan
untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi Penjatahan Pasti yang
disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek
dan bukan anggota kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya
kepada Partisipan Sistem yang merupakan anggota kliring untuk diteruskan ke
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Ditawarkan
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal
dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama
masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minatdinyatakan
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi
dari harga penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh
pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga
sesuai harga penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh
pemodal pada masa penawaran saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus
berkenaan dengan saham vyang ditawarkan sebelum atau pada saat
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas saham
yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem,
konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem waijib terlebih dahulu
melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran saham. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran
saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan
pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran
Umum Elektronik.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, adalah
pemodal. Adapun pemodal harus memiliki:

a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-

kurangnya 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100

(seratus) saham.

4. Pendaftaran Saham ke dalam Penitipan Kolektif

Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian

Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-005/SHM/KSEI/0125 tanggal

27 Maret 2025 yang bermeterai cukup dan dibuat di bawah tangan oleh dan

antara Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham Yang

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum dalam bentuk
Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-
saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek
atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi
saham;

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan
menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat
konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi Tertulis merupakan
surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan,
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner)
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola saham; dan

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan

diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk

penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat dimana
pemesanan yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Awal

Masa Penawaran Awal akan dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2025 sampai

dengan tanggal 25 Juni 2025.

6. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 4 (empat) hari kerja, pada

tanggal 2 Juli 2025 sampai dengan tanggal 7 Juli 2025 pada jam berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama tanggal 2 Juli 2025 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua tanggal 3 Juli 2025 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga tanggal 4 Juli 2025 00:00 WIB - 23.59 WIB
Hari Keempat tanggal 7 Juli 2025 00.00 WIB - 12.00 WIB
7. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup.
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan
perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN)
pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir
Masa Penawaran Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal
tersebut menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah
pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham.
8. Penjatahan Saham
PT Ciptadana Sekuritas Asia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau
Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara
otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020
dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang
Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk
Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK
No. 15/2020").
Tanggal Penjatahan dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 7 Juli 2025.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK
No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai
berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan

Golongan Batasan Nilai Terpusat’
Penawaran Penawaran Alokasi Saham?  Peny Penyesuaian Peny
Umum Umum (IPO) | Il 1l
25xsX  10xsX<25x  225x
<10x
Penawaran Umum IPO<Rp250 2 15% atau senilai 217,5% 220% 225%
Golongan | Miliar Rp20 Miliar*
Penawaran Umum  Rp250 Miliar < 2 10% atau Rp37,5 212,5% 215% 220%
Golongan Il IPO < Rp500 Miliar*
Miliar
Penawaran Umum  Rp500 Miliar 27,5% atau 210% 212,5% 217,5%
Golongan Il <IPO<Rp1 Rp50 Miliar*
Triliun
Penawaran Umum IPO > Rp1 Triliun 22,5% atau 25% 27,5% 212,5%
Golongan IV Rp75 Miliar*
*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum

Golongan | karena jumlah Penawaran Umum sebanyak-banyaknya sebesar

Rp231.617.652.000 (dua ratus tiga puluh satu miliar enam ratus tujuh belas juta

enam ratus lima puluh dua ribu Rupiah) dengan batasan minimum alokasi untuk

Penjatahan Terpusat adalah minimal sebesar 15% (lima belas persen) dari

jumlah saham yang ditawarkan, atau paling sedikit senilai Rp20.000.000.000

(dua puluh miliar Rupiah) mana yang lebih tinggi nilainya yang ditentukan

setelah berakhirnya masa penawaran awal.

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka
pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

2) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

b) Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan
untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

3) Dalam hal:
a) terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan

pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan

pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari

pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

b) terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

c) jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang
tersisa habis.

Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan

Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk

pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

5) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
saham yang tersisa habis

6) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk
Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran
Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel,
untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau
sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh)
satuan perdagangan;

b) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu
pemesanan;

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah
pesanan yang belum terpenuhi;

d) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah;
dan

e) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing
1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

7) Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta)
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat

dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan

Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum

Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat

dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:

i. 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat
ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 17,5%

ii. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat
ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 20%

ii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi
sekurang-kurangnya sebesar 25%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi

ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah

saham untuk porsi Penjatahan Pasti.

Dalam hal sumber saham yang digunakan oleh Perseroan menggunakan efek

yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, sebagaimana diatur pada

SEOJK No. 15/2020, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti

setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham:

1) secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan;
atau

2) berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal
Penjamin Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada
pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

a) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya
akan dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional
setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan
khusus tidak mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

b) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud
dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa Penawaran saham; dan

c) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada
masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan

besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti

dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan

Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Porsi Penjatahan Pasti

(Fixed Allotment) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 85% (delapan

puluh lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan. Manajer Penjatahan

dapat menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta
menentukan persentase perolehannya. Informasi final akan ditentukan setelah
berakhirnya masa Penawaran Awal.

Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam

hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan

menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan
pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh
persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan
dengan Penawaran Umum;

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang
bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan
pihak ketiga.

9. Perubahan Jadwal dan Penundaan Masa Penawaran Umum

a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya
Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran
Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa
paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan:
1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan

yang meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi
10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara,
kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan
terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum dalam
paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja
setelah penundaan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi
tersebut dalam media massa lainnya;

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum
tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah
pengumuman dimaksud; dan

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam
hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam
melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan
sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian
uang pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang
bersangkutan sebesar 1% (satu persen) per tahun, yang dihitung secara
pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian
akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada
tanggal pembayaran keterlambatan.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku
ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh
kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka
Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling
lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan
di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh
persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang
menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1)
poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa
Penawaran Umum;

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan
dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah
pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan

sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia

sistem.

10. Pembatalan Penawaran Umum

Jika terjadi pembatalan, Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) mengumumkan pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu

surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran

nasional paling lambat satu hari kerja setelah pembatalan tersebut.

Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat

juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

menyampaikan informasi pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada

OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud

dalam poin a);

menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a)

kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud;

dan

d) Perseroan yang membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan,
dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat
2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih
dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan pembatalan Penawaran Umum, pihak
yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar
denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% (satu persen) per
tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran
kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang
pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.
11. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat,
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
terjadi pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum saham dengan
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum yang disebabkan oleh
penolakan Bursa Efek Indonesia, dan dana sudah diambil oleh penyedia sistem
pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan pada rekening
pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya
pembatalan Penawaran Umum.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum dan dana sudah diambil

oleh penyedia sistem pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan kredit

pada rekening pemesan yang bersangkutan, pengembalian uang tersebut akan
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya
pembatalan Penawaran Umum. Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka
waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran

Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.

12. Konfirmasi Penjatahan atas Pemesanan Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui

Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara

langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau

menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya Masa

Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing

pemesan.

PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran
Umum ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik : Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
Konsultan Hukum Ginting & Reksodiputro

Notaris Jimmy Tanal, S.H., M.Kn.

Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

Seluruh Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas menyatakan tidak
terafiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam UUPPSK.

PENYERBARLUASAN PROSPEKTUS DAN
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yaitu pada tanggal
2 Juli 2025 sampai dengan tanggal 7 Juli 2025 yang dapat diunduh melalui
website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih
rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website
www.e-IPO.co.id.
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